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PERSIAPAN 
a. Saat Teduh 
b. Sebelum ibadah dimulai, organis/pianis melantunkan lagu-lagu gerejawi. 
c. Lonceng berbunyi. 
d. Penyalaan Lilin dan Pembacaan Pokok-pokok Warta Jemaat 
 

Berdiri 

 
1.  MAZMUR PEMBUKA 

 
PL1 : Pada-Mu, ya TUHAN, aku berlindung, 
U : janganlah sekali-kali aku mendapat malu.  
PL1 : Lepaskanlah aku dan luputkanlah aku oleh karena keadilan-Mu, 
U : sendengkanlah telinga-Mu kepadaku dan selamatkanlah aku!  
PL1 : Jadilah bagiku gunung batu, tempat berteduh, 
U : kubu pertahanan untuk menyelamatkan aku; 
  sebab Engkaulah bukit batuku dan pertahananku.  
PL1 : Ya Allahku, luputkanlah aku dari tangan orang fasik, 
U : dari cengkeraman orang-orang lalim dan kejam.  
PL1 : Sebab Engkaulah harapanku, ya Tuhan, 
U : kepercayaanku sejak masa muda, ya ALLAH.  
PL1 : Kepada-Mulah aku bertopang mulai dari kandungan, 
U : Engkau telah mengeluarkan aku dari perut ibuku; 
  Engkau yang selalu kupuji-puji. (Mazmur 71:1-6) 
 
 

2. NYANYIAN JEMAAT – “Kaulah, Ya Tuhan, Surya Hidupku” KJ 405:1,3 
 

(prosesi Alkitab – simbol Firman Allah yang siap untuk diberitakan) 
 
 

Semua  Kaulah, ya Tuhan, Surya hidupku; 
asal Kau ada, yang lain tak perlu. 
Siang dan malam Engkau kukenang; 
di hadirat-Mu jiwaku tenang. 

 
Semua  Kaulah bagiku tempat berteduh; 

Kaulah perisai dan benteng teguh. 
Sukacitaku kekal dalam-Mu; 
Kuasa surgawi, Engkau kuasaku! 
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3. VOTUM 
PF : Pertolongan kita adalah dalam nama TUHAN, Sumber kasih karunia. 
U : (Menyanyikan “Amin” KJ 476b) 

 
 
4. SALAM 

PF : Damai sejahtera Tuhan Yesus Kristus menyertai kita! 
U : Ya, damai-Nya beserta kita! 
 

Duduk 

 
5. NAS PEMBUKA 

PL2 : Saudara-saudari, ada tertulis: 
  "Janganlah kiranya kasih dan setia meninggalkan engkau! 

Kalungkanlah itu pada lehermu, tuliskanlah itu pada loh hatimu, 
maka engkau akan mendapat kasih dan penghargaan dalam 
pandangan Allah serta manusia." (Amsal 3:3-4) 

 
6.  NYANYIAN JEMAAT – “Wahai Anakku, Janganlah Kaulupakan” 

PKJ 283:1,4 
 
 
Semua   
Semua   
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7. PENGAKUAN DOSA (oleh PL2) 
 
8. NYANYIAN JEMAAT – “Tolong Aku, Tuhan” KJ 462:1,3,4 

 
Semua  Tolong aku, Tuhan, bimbing tanganku, 
    jangan sia-sia karya hidupku. 
 

Semua  Ajar ‘ku mengatur maksud hidupku, 
    jangan mementingkan hanya diriku. 
 

Semua  Tuhan yang abadi, bina hatiku 
    menunjukkan kasih ‘kan sesamaku. 
 

Berdiri 

 
9. BERITA ANUGERAH 

 

PF : "Dalam hal inilah kasih Allah dinyatakan di tengah-tengah kita, 
yaitu bahwa Allah telah mengutus Anak-Nya yang tunggal ke dalam 
dunia, supaya kita hidup oleh-Nya. Inilah kasih itu: Bukan kita yang 
telah mengasihi Allah, tetapi Allah yang telah mengasihi kita dan 
yang telah mengutus Anak-Nya sebagai pendamaian bagi dosa-
dosa kita. Tidak ada seorangpun yang pernah melihat Allah. Jika 
kita saling mengasihi, Allah tetap di dalam kita, dan kasih-Nya 
sempurna di dalam kita." (1Yohanes 4:9,10,12) 
Demikianlah berita anugerah dari Tuhan. 

U : Syukur kepada Allah. 
 
10.  NYANYIAN JEMAAT – “Kasih Pasti Lemah Lembut” GB 49 [2x] 

 
Semua Kasih pasti lemah lembut, 

kasih pasti memaafkan, 
kasih pasti murah hati. 
Kasih-Mu, kasih-Mu, Tuhan. 
Kasih pasti lemah lembut, 
kasih pasti memaafkan, 
kasih pasti murah hati. 
Kasih-Mu, kasih-Mu, Tuhan. 
Ajarilah kami ini saling mengasihi. 
Ajarilah kami ini saling mengampuni. 
Ajarilah kami ini kasih-Mu, ya Tuhan, 
kasih-Mu kudus tiada batasnya. 
 

Duduk 
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11. DOA PELAYANAN FIRMAN 
 

12. PEMBACAAN ALKITAB – 1Korintus 13:1-13 
 
Sesudah pembacaan: 
“Berbahagialah orang yang mendengar Firman Tuhan serta 
memeliharanya, HALELUYA!” 
 

Semua: “Haleluya”   NKB 223b 

 
 
 

13. KHOTBAH  
 

14. SAAT TEDUH 
 

15. PADUAN SUARA / KELOMPOK VOKAL 
 

1166..  PPEELLAAYYAANNAANN  SSAAKKRRAAMMEENN  PPEERRJJAAMMUUAANN  KKUUDDUUSS  

 

A. PENGANTAR 

Pdt : Saat ini, kita bersama-sama merayakan perjamuan kudus, karena 
Tuhan Yesus Kristus sendirilah yang menetapkannya dan 
mengundang kita untuk melakukannya. Perjamuan Kudus ini 
diperuntukkan bagi Saudara-saudara yang telah dibaptiskan dan 
mengaku  percaya,  serta   tidak   berada di bawah penggembalaan 
khusus. Kami juga dengan penuh sukacita menyambut Saudara-
saudara yang berasal dari gereja lain, yang bersedia dan siap untuk 
merayakan perjamuan kudus bersama dengan kami di sini.  

   
Agar perjamuan kudus ini sungguh-sungguh menjadi berkat bagi 
kita, selayaknyalah kita memeriksa diri kita masing-masing di 
hadapan Tuhan. Apakah kita hidup dalam damai dengan Allah? 
Apakah kita hidup dalam damai dengan sesama kita: dengan 
isteri atau suami, dengan orangtua atau anak, dengan saudara-
saudara, dengan teman dan tetangga, dan dengan siapa pun 
yang kita jumpai dalam kehidupan kita? 
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Di dalam ketidaksempurnaan kita, kita percaya Allah menyucikan 
kita dari segala dosa kita, memperbaharui hidup kita, 
memampukan kita untuk mempersaksikan kasih Kristus melalui 
hidup kita dan melayakkan kita untuk merayakan perjamuan 
kudus saat ini. 
 
 

B. PENGARAHAN HATI  

Pdt : Marilah kita mengarahkan hati kepada Tuhan 

U : Kami mengarahkan hati kepada Tuhan 

Pdt : Marilah kita bersyukur kepada Tuhan, Allah kita 

U : Sungguh layak bersyukur kepada-Nya 
 

 

C. DOA SYUKUR  
 

 

D. PENETAPAN PERJAMUAN KUDUS  

Pdt : Kita bersyukur karena Bapa Yang Mahakudus senantiasa menyertai 

kita dan Kristus mengundang kita untuk mengambil bagian dalam 

perjamuan kudus ini. Kita yakin bahwa Roh Kudus telah dicurahkan 

atas kita, sehingga dengan iman, kita mengalami kehadiran Kristus 

bersama kita di sini. Kristus, yang pada malam waktu Ia diserahkan, 

mengambil roti dan sesudah itu Ia mengucapkan syukur atasnya. Ia 

memecah-mecahkannya dan berkata: “Inilah Tubuh-Ku yang 

diserahkan bagi kamu; perbuatlah ini menjadi peringatan akan 

Aku!” Kristus, yang juga mengambil cawan, sesudah makan, lalu 

berkata : “Cawan ini adalah perjanjian baru yang dimeteraikan 

oleh darah-Ku. Perbuatlah ini, setiap kali kamu meminumnya, 

menjadi peringatan akan Aku!” 

U : Kematian Kristus kita wartakan! 

  Kebangkitan Kristus kita rayakan! 

  Kedatangan Kristus kita nantikan! 
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E. PERINGATAN AKAN KRISTUS  

Pdt : Pada saat ini kita hadir dalam peristiwa karya kasih Allah yang 

menyelamatkan dunia: kelahiran dan kehidupan Kristus, Anak-

Nya, di antara manusia, pembaptisan-Nya, perjamuan malam 

terakhir bersama murid-murid-Nya, dan kematian-Nya. Kita 

memberitakan kebangkitan Kristus dan kenaikan-Nya ke surga 

dalam kemuliaan, di mana Ia berdoa bagi dunia. Kita merindukan 

kedatangan Kristus kembali pada akhir zaman untuk menggenapi 

segala sesuatu. Maka, sebagai persekutuan yang dipersatukan 

dengan dan di dalam Kristus, kita mengingat pengurbanan Kristus 

yang menyelamatkan, yang dikaruniakan kepada umat manusia 

di semua tempat. 

U : Terpujilah Tuhan! 

Pdt : Ketika kita mengambil bagian dalam perjamuan kudus ini, Roh 

Kudus menolong kita, sehingga kita dipersatukan dalam Kristus 

menjadi satu tubuh dan satu roh dan menjadi persembahan yang 

hidup bagi Allah. 

U : Terpujilah Roh Kudus! 

Pdt. : Melalui Kristus, dengan Kristus, dalam Kristus, semua hormat dan 

kemuliaan bagi Allah Bapa, dalam persekutan dengan Roh Kudus, 

sekarang dan selamanya. 

U : Terpujilah Bapa, Anak, dan Roh Kudus! 
 

 

F. DOA BAPA KAMI (Diucapkan secara bersama-sama) 
 

 

G. SALAM DAMAI  

Pdt. : Tuhan telah mengampuni dan mempersatukan kita. Oleh karena 

itu, marilah kita hidup dalam damai dan pengampunan. Damai 

Tuhan besertamu! 

U : Dan besertamu juga! 

 

 

(SALAM DAMAI) 
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H. NYANYIAN JEMAAT – “Salam Damai” 
(sementara Pendeta dan Penatua mempersiapkan pelayanan Sakramen Perjamuan Kudus 

dan mengambil tempat duduk yang disediakan) 
 

Bersukacitalah s’lalu, tunjukkan wajah gembiramu; 
Lihat teman di kanan-kiri dan di sekitarmu. 
Berikan salam damai, 
kar’na kasih karunia 
serta pengampunan-Nya diberi. 
Hiduplah dalam damai, 
seorang dengan yang lain. 
Itu kehendak Tuhan bagimu! 

 

Duduk 

 

I. PEMECAHAN ROTI  

Pdt : (Sambil memecah-mecahkan roti)  

  Roti yang dipecahkan ini adalah persekutuan dengan tubuh Kristus. 

 

J. PEMBAGIAN ROTI 

Pdt. : Ambillah ! 

- ROTI DIEDARKAN - 
 
Pdt : Makanlah, sambil ingat dan percayalah, bahwa tubuh Tuhan kita, 

Yesus Kristus, telah diserahkan bagi keselamatan dunia!  
 

- UMAT MAKAN ROTI SECARA BERSAMA - 
 
K. PENUANGAN AIR ANGGUR 

Pdt. : (Sambil menuangkan air anggur ke cawan lalu mengangkat cawan)  

  Cawan minuman syukur ini adalah persekutuan dengan darah Kristus. 
 

 

L. PEMBAGIAN AIR ANGGUR 

Pdt. : Ambillah ! 

- AIR ANGGUR DIEDARKAN - 
 
Pdt. : Minumlah, sambil ingat dan percayalah, bahwa darah Tuhan kita, 

Yesus Kristus, telah dicurahkan bagi keselamatan dunia! 
 

- UMAT MINUM AIR ANGGUR SECARA BERSAMA - 
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M. DOA SYUKUR  

Pdt : Mari kita berdoa 

Pdt+U : Allah yang kekal, 

  kami bersyukur untuk misteri suci Perjamuan Kudus ini, 

  yang di dalamnya 

  Engkau telah memberikan diri-Mu bagi kami. 

  Anugerahkanlah, 

  supaya kami dapat pergi ke dalam dunia 

  dengan kekuatan Roh-Mu 

  untuk bersaksi dan memberikan diri kami bagi sesama. 

  Kami mohon dalam nama Tuhan Yesus Kristus. 

  Amin. 

 

N. NYANYIAN JEMAAT – “Bapa Surgawi” PKJ 228 [3x]   

 
 
 

Semua   
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

17. PENGAKUAN IMAN 
PL3 : Dengan sikap berdiri, marilah kita mengikrarkan pengakuan iman 

kita menurut Pengakuan Iman Rasuli: 
 

Aku percaya kepada Allah, . . . 
 
 

Duduk 
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18. DOA SYAFAAT  
 
19. PERSEMBAHAN SYUKUR JEMAAT (dipimpin PL3) 
 
 

a. Ajakan Persembahan 
PL3 : Saudara-saudari, Rasul Paulus berpesan: 
  “Hendaklah kasih itu jangan pura-pura! Jauhilah yang jahat 

dan lakukanlah yang baik. Hendaklah kamu saling 
mengasihi sebagai saudara dan saling mendahului dalam 
memberi hormat.” (Roma 12:9-10) 

 

b. Pengumpulan persembahan - diiringi dengan nyanyian jemaat :   
   “Sekalipun Diriku Dapat Berkata-kata” PKJ 277:1-3 

 
Semua  Sekalipun diriku dapat berkata-kata 

dengan semua bahasa, 
bahasa manusia dan bahasa malaikat, 
ataupun yang lainnya, 
tapi jika aku tak mempunyai kasih, 
aku serupa gong yang menggema 
dan canang yang gemerincing. 

 
Semua  Sekalipun diriku memiliki karunia, 

karunia bernubuat, 
sekalipun diriku punya iman sempurna 
untuk pindahkan gunung, 
tapi jika aku tak mempunyai kasih, 
tiada berguna lagi diriku, 
tiada berguna diriku. 

 
Semua  Sekalipun diriku membagikan semua 

harta yang kumiliki, 
bahkan aku serahkan tubuh, jiwa, ragaku, 
dibakar pun ‘ku sudi, 
tapi jika aku tak mempunyai kasih, 
tiada berguna lagi diriku, 

   tiada berguna diriku. 
 
 

Berdiri 

 
c. Doa persembahan 
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20. NYANYIAN JEMAAT – “Seluruh Umat Tuhan Oleh-Nya Dikenal” KJ 282:1,4 
 
Semua Seluruh umat Tuhan oleh-Nya dikenal: 

besar kecil semua, sekarang dan kekal. 
Mereka dijagai di dalam dunia; 
baik hidup maupun mati mereka milik-Nya. 
Baik hidup maupun mati mereka milik-Nya. 

 
Semua Mereka dikenal-Nya yang kasihnya penuh, 

yang ikut kehendak-Nya dan hidup dalam Roh, 
berjalan dalam kasih dengan sesamanya 
dan suka memberkati menurut contoh-Nya. 

 Dan suka memberkati menurut contoh-Nya. 
 
 
21. PENGUTUSAN 

PF : Pergilah sebagai orang-orang yang memahami dan mengalami 
kasih Tuhan! 

U :  Kita disadarkan bahwa orang-orang yang dikenal dan mengenal 
Tuhan adalah mereka yang hidup karena kasih, di dalam kasih, 
dan demi kasih. Kita tahu, kasih bukan sekadar kata, namun 
penggerak hidup yang mewujud dalam karya. 

 
 

22. BERKAT 
PF : “Dan Ia, Tuhan kita Yesus Kristus, dan Allah, Bapa kita, yang 

dalam kasih karunia-Nya telah mengasihi kita dan yang telah 
menganugerahkan penghiburan abadi dan pengharapan baik 
kepada kita, kiranya menghibur dan menguatkan hatimu dalam 
pekerjaan dan perkataan yang baik.” (2Tesalonika 2:16-17) 

 
U : “Amin” KJ 478a 

 
 
 

(Umat tetap BERDIRI selama prosesi Alkitab) 
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23. NYANYIAN JEMAAT – “Seluruh Umat Tuhan Oleh-Nya Dikenal” KJ 282:6 
 
Semua Berikanlah, ya Tuhan, iman tetap teguh, 

harapan tak berkurang dan kasih yang penuh. 
Di saat Kau kembali, tempatkan umat-Mu 
yang sudah Kaukenali di sisi kanan-Mu; 

    yang sudah Kaukenali di sisi kanan-Mu. 
 
 


